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Abstrak
 

Berlakunya Undang-undang No.21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (selanjutnya disebut

UUOJK) telah mengubah kelembagaan pengawasan dan pengaturan sektor jasa keuangan dari Bank

Indonesia dan Departemen Keuangan pada satu lembaga bernama Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Selain itu

UUOJK telah memberikan kewenangan kepada OJK untuk melakukan langkah dan upaya terkait dengan

perlindungan konsumen jasa keuangan. Produk dan jasa keuangan dan kegiatan usaha jasa keuangan

merupakan bidang/sektor yang sangat pesat mengalami perkembangan sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Pemasaran produk dan jasa keuangan oleh lembaga jasa keuangan kepada

masyarakat sangat beragam dan masif. Disisi lain, pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai

sektor jasa keuangan sangat terbatas. Konsumen jasa keuangan terbagi dalam 2 segmentasi yaitu konsumen

korporasi dan konsumen individual dengan perbedaan tingkat pendidikan. Hal ini disebabkan karena

pendidikan yang rendah dan akses informasi yang benar dan transparan mengenai produk dan jasa serta

lembaga jasa keuangan relatif terbatas.

Dengan demikian, adalah penting untuk mengkaji bagaimana peranan OJK dalam upaya meningkatkan

pemahaman dan pengetahuan konsumen individual mengenai sektor jasa keuangan. Edukasi keuangan

kepada konsumen individual merupakan upaya yang sangat penting agar konsumen dapat memilah dan

memilih serta menentukan produk dan jasa keuangan apa serta lembaga jasa keuangan mana yang akan

digunakan. Segmen konsumen individual sangat rentan terhadap kegiatan usaha jasa keuangan yang

menyimpang karena jumlah konsumen individual sangat banyak dan beragam. Hal ini sangat berpotensi

menimbulkan kepanikan pasar keuangan dalam hal terjadi praktek-praktek jasa keuangan yang merugikan

konsumen. Potensi kerugian tidak hanya disebabkan karena yang rendah pendidikan dan akses informasi

yang benar dan transparan tetapi juga kegagalan lembaga jasa keuangan untuk menyelesaikan pengaduan

dan sengketa konsumen.

Dengan mendasarkan pada teori sistem hukum Lawrence M. Friedman, penelitian ini menggunakan metode

pendekatan diskriptif kualitatif berupa penelitian kepustakaan dengan analisis yuridis normatif.

Hasil penelitian menunjukkan edukasi untuk mencapai literasi keuangan oleh OJK sangat diperlukan dan

menjadi langkah terpenting untuk melindungi konsumen jasa keuangan. Edukasi keuangan kepada

masyarakat dan konsumen akan meningkatkan keyakinan konsumen terhadap sistem keuangan yang akan

berdampak pada meningkatnya peran serta masyarakat dalam pembiayaan pembangunan dan menjaga

stabilitas keuangan. Selain itu juga penanganan pengaduan dan keluhan konsumen secara pasti melalui

mekanisme internal dispute resolution (IDR) dan mediasi merupakan upaya yang sangat membantu

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga jasa keuangan.

......Applicability of Act No. 21 of 2011 on the Financial Services Authority (hereinafter referred to UUOJK)

has changed the institutional supervision and regulation of the financial services sector from Bank Indonesia

and the Ministry of Finance on a body called the Financial Services Authority (FSA). Additionally, UUOJK
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has given authority to the FSA to undertake measures and efforts related to the protection of consumers of

financial services. Financial products and services and business activities of financial services is an area /

sector has developed very rapidly in line with the development of science and technology. Marketing of

financial products and services by financial services institutions to the community is very diverse and

massive. On the other hand, knowledge and understanding of the financial services sector is very limited.

Consumer financial services is divided into two segments are corporate customers and individual consumers

with different levels of education. This is due to poor education and access to proper and transparent

information regarding products and services as well as financial services institutions are relatively limited.

Thus, it is important to examine how the role of FSA in an effort to increase understanding and knowledge

of the individual consumer financial services sector. Consumer financial education efforts of the individual

is very important so that consumers can pick and choose and determine what financial products and services

as well as financial services institution which will be used. Individual consumer segments are particularly

vulnerable to the financial services business activities which deviate due to the number of individual

consumers are many and varied. This is potentially causing panic in the event of financial market practices

that harm consumers of financial services. Potential losses are not only due to low education and access to

information that is correct and transparent but also the failure of financial institutions to resolve consumer

complaints and disputes.

With a legal system based on the theory of Lawrence M. Friedman, this study used a qualitative descriptive

approach library research with normative analysis.

The results showed education to achieve financial literacy by the FSA becomes very necessary and

important step to protect consumers of financial services. Financial education to the public and consumers

will increase consumer confidence in the financial system that will result in increased community

participation in development finance and maintain financial stability. In addition, the handling of complaints

and consumer complaints with certainty through the internal dispute resolution mechanisms (CAD) and

mediation is an attempt which help increase public trust in financial services institutions.


